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ABSTRAK 
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Dengan Perogram HEC-HMS, Dosen Pembimbing:  

Dr.Ir. Hj. Eko Noerhayati, M.T.  

Dr. Azizah Rokhmawati, S.T ., M. T. 

 

Banjir yang terjadi pada Suatu wilayah DAS, disebabkan karena berkurangnya luas resapan wilayah 

air akibat perubahan tata guna lahan  yang tidak terencana secara baik, dan jenis tanah pada DAS juga 

mempengaruhi debit sungai .Banjir juga salah satu masalah tahunan  yang rutin dihadapi pemerintah 

mataram. Mataram sebagai daerah yang bagian hilir daerah aliran sungai (DAS) dan DAS Unus salah 

satu sungaii yang melalui kota mataram. Permasalahan yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Unus adalah meluapnya air sungai yang di sebabkan oleh tingginya intensitas hujan pada daerah 

mataram sehingga menyebabkan terjadinya banjir pada daerah kota mataram dan beberapa 

permasalahannya. Debit banjir rencana merupakan debit dengan periode ulang tertentu yang menjadi 

parameter perencanaan bangunan air,perhitungan debit banjir rencana menggunakan HSS Nakayasu 

dan Program HEC-HMS Hasil analisa debit banjir rencana menggunakan Perogram HEC-HMS yang 

terjadi pada kala ulang 10 tahun dengan debit 187    , kala ulang 25 tahun 200     , kala ulang 50 

tahun 209   /s, kala ulang 100 tahun 217      dan menggunakan metode HSS Nakayasu yang 

terjadi kalau ulang 10 tahun dengan debit 252   /s, kala ulang 25 tahun debit rencana  275   /s kala 

ulang 50 tahun debit rencana  291     , kala ulanag 100 tahun dengan debit rencana 307     . 

Perbandinagn HEC-HMS dan Nakayasu Dari uji statistika Uji T di dapatkan T tabel 5,073 > T keritis 

2,30 perbandingan tidak signifikan karena perbedaan parameter pada tiap metode perbedaan besar 

debit pada Metode HEC-HMS dan HSS Nakayasu diakibatkan karena perbedaan parameter yang 

dimasukan,  

 

Kata Kunci : Banjir,HEC-HMS,HSS Nakayasu, Sungai Unus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir yang terjadi pada suatu wilayah DAS, Di sebabkan karena berkurangnya 

luas resapan wilayah air akibat perubahan tata guna lahan yang tidak terencana dan 

terpola dengan baik serta tidak berwawasan lingkungan, sehingga akibat dari perubahan 

tata guna lahan itu mengakibatkan bertambahnya volume debit banjir rancangan yang 

terjadi pada DAS tersebut 

Banjir merupakan salah satu masalah tahunan yang rutin dihadapi pemerintah 

kota mataram. Sebagai daerah yang dibagian  hilir daerah aliran sungai (DAS) dan 

dilintasi tiiga sungai besar menjadikan sebagian kota wilayah di kota mataram rawan 

banjir. Penyempitan tampang dan alur sungai akibat sedimentasi dan sampah semakin 

menambah ancaman tersebut. 

Penyempitan tampang sungai dapat diakibatkan oleh sedimentasi (pengendapan) 

dan sampah. Sedimentasi berasal dari erosi lahan. Pada musim hujan terjadi gerusan 

tanah(erosi) akibat tanah tidak mampu menahan tekanan aiir hujan. Material tanah yang 

tergerus larut dan terbawa dalam air dan menyebabkan pendangkalan pada sungai. 

 Seiring perkembangan peradaban manusia, kini sungai memiliki berbagai 

masalah yang sebanding dengan apa yang telah terjadi. Salah satunya pendangkalan di 

dasar sungai, pencemaran sampah yang disebabkan aktivitas di hulu sampai hilir sungai. 

Oleh karena itu sudah seharusnya cagar alam budaya lokal dan siklus hidrologinya 

dijaga dengan cara memelihara sungai sebagai mana mestinya agar sungai yang 

mengalir dapat diatur dan disesuaikan sesuai kebutuhan sosial dan ekonomi serta dapat 
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dimanfaatkan sebagai sumber air dan irigasi.Maka untuk menjalankan berbagai solusi 

dibidang rekayasa pembangunan yang mendukung kebutuhan tersebut, dibutuhkanlah 

suatu data seperti debit aliran mengenai aliran sungai tersebut. 

Besarnya debit puncak sangat diperlukan terutama untuk perencanaan bangunan 

air. Selain iitu dengan mengetahui debit puncak maka kejadian terjadinya banjir di suatu 

wilayah dapat dihindari dan di antisipasi sejak dini. Sehingga bangunan air yang 

memperhitungkan besaran debit puncak tersebut akan dapat berfungsi secara optimal 

dalam jangka waktu yang panjang 

Sherman (1932) yang diacu dalam Sri Harto (1993), mengemukakan bahwa 

dalam sistem DAS terdapat sifat khas yang menunjukkan sifat tanggapan (respon) DAS 

terhadap suatu masukan (hujan) tertentu. Tanggapan ini diandaikan tetap untuk 

masukan dengan besaran dan penyebaran tertentu. Tanggapan yang demikian dalam 

konsep hidrologi dikenal dengan hidrograf satuan (unit hydrograph).  

Hidrograf satuan merupakan hidrograf limpasan langsung (direct runoff 

hydrograph) yang dihasilkan oleh hujan efektif yang terjadi secara merata di seluruh 

DAS dengan intensitas tetap dalam satuan waktu yang ditetapkan (Seyhan, 1977).  

  Oleh sebab itu permodelan hujan-debit merupakan satuan untuk mendekati nilai-

nilai hidrologis proses yang terjadi di lapangan. Kemampuan pengukuran hujan-debit 

aliran sangat diperlukan untuk mengetahui potensi sumberdaya air di suatu wilayah 

DAS. Model hujan-debit dapat dijadikan sebuah alat untuk memonitor dan 

mengevaluasi debit sungai melalui pendekatan potensi sumberdaya air permukaan yang 

ada. Suatu wilayah DAS dibagi menjadi sub–sub DAS untuk mendapatkan informasi 

dan hasil running yang lebih terperinci. 
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 Seiring dengan berkembangnya teknologi , terdapat banyak program 

bantu(software) untuk memodelkan hujan debit. Salah satunya dengan perogram 

tersebut yaitu Hydrologic Engineering Center-Hydrologic Modelling System (HEC-

HMS). Program ini merupakan program yang dikembangkan oleh perusahaan US Army 

Corps of Engineers. Program HEC-HMS memiliki banyak metode dalam pemodelan 

hujan-debit dan juga memiliki fasilitas kalibrasi secara otomatis, kemampuan simulasi 

model dengan data terdistribusi dan model aliran kontinyu 

HEC-HMS ialah salah satu pemodelan yang digunakan untuk mengestimasi 

limpasan permukaan akibat air hujan pada DAS, kelebihan dari aplikasi ini adalah 

dengan data curah hujan harian dan debit air sudah dapat digunakan sebagai input dalam 

membangun model hidrologi. 

 HEC-HMS adalah salah satu aplikasi untuk memodelkan hidrologi yang dapat 

digunakan untuk mengalihragamkan (Simulate) hujan menjadi limpasan (run off) baik 

itu perkiraan ketersediaan air (continuous flow) dan debit/hidrograf aliran besar (event 

flow) (USACE,2010 dan Hardja, 2017) 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terjadi pada Derah Aliran Sungai (DAS) Unus adalah 

meluapnya air sungai yang di sebabkan oleh tingginya intensitas hujan pada daerah 

tersebut sehingga menyebabkan terjadinya banjir pada daerah kota mataram dan 

beberapa permaslahan lainya diantaranya : 

1) Meluapnya air sungai yang menyebabkan Banjir di daerah kota mataram 

saat musim penghujan 



4 
 

 
 

2) Jenis Tanah di Kota Mataram sebagian besar adalah  tanah  liat,tanah liat 

berpasir jenis tanah ini mempunyai karaktrisitik penyerapan air yang 

lambat. 

3) Berkurangnya luas resapan air akibat perubahan tata guna lahan yang 

tidak terencana dan terpola dengan baik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan dapat diuraikan rumusan 

masalah dalam studi ini adalah sebagai berikut:  

1) Berapa debit banjir rencana pada DAS Unus dengan perogram HEC-

HMS ? 

2) Berapa debit banjir rencana pada Das Unus dengan metode Hidograf 

Satuan Sintetik Nakayasu ?  

3) Bagaimana model hasil debit banjir dengan Perogram HEC-HMS 

dibandingkan dengan HSS Nakayasu ? 

1.4 Batasan Masalah 

1) Tidak memperhitungkan Hidrolika pada sungai 

2) Tidak memperhitungkan perubahan tata guna lahan terhadap peningkatan 

debit banjir 

3) Tidak memperhitungkan Jumlah Penduduk di Wilayah DAS 

1.5 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui debit banjir rencana pada Das Unus dengan program HEC-

HMS 
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2) Mengetahui debit banjir rencana pada Das Unus dengan metode Hidograf 

Satuan Sintetik Nakayasu 

3) Mengetahui hasil model perbandingan program HEC-HMS dengan HSS 

Nakayasu 

1.6 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber daya air yang ada 

pada  DAS Unus dan dapat dijadikan sebuah alat untuk memonitor dan mengevaluasi 

debit sungai sehingga bermanfaat untuk perencanaan dan pengelolaan sumber daya air 

bagi instansi yang terkai  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesmipulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis yang dilakukan adalah 

sebagai berikut 

1. Debit banjir rencana menggunakan HEC-HMS yang terjadi untuk kala ulang 10 

tahun dengan debit 187      , kala ulang 25 tahun sebesar 20   /s   , kala 

ulang 50 tahun sebesar 209   /s ,kala ulang 100 tahun sebesar 217      

2. Debit banjir rencana menggunakan HSS Nakayasu yang terjadi untuk kala ulang 

10 tahun dengan debit sebesar 252   /s kala ulang 25 tahun sebesar 275      , 

kala ulang 50 tahun sebesar 291   /s dengan, kala ulang 100 tahun sebesar 307 

  /s  

3. Dari uji statistika Uji T di dapatkan T Hitung 5,073 > T Keritis 2,30 

perbandingan tidak signifikan karena perbedaan parameter pada tiap metode  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitiaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemodelan ditingkatkan keakurasiannya dengan melengkapai data yang belum 

tersedia pada penelitian ini seperti data temperatur, 

2. Adanya peran pemerintah dalam menangani limpasan permukaan serta pemahan 

tentang pembuangan sampah yang sering mengakibatkan banjir, dan sedimentasi 

akibat perubahan tata guna lahan yang tidak terpola dan terencana dengan baik 
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3. Melakukan penanganan pengelolaan konservasi DAS di bagian hulu hingga hilir 

seperti pembuatan tanggul atau perbaikan pada sepadan sungai dan penghijauan 

pada DAS  
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